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Abstrak: Masyarakat pesisir Desa Kramat mengalami penurunan pendapatan akibat perubahan kondisi
lingkungan yang berpengaruh terhadap ekonomi. Sementara itu, peningkatan kapasitas usaha masya-
rakat menjadi kunci dalam mendukung keberlanjutan ekonomi berbasis komunitas. Dengan demikian,
pengembangan alternatif usaha pangan lokal berbasis mangrove diperlukan untuk memulihkan kondisi
perekonomian masyarakat Desa Kramat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui
lokakarya (workshop) partisipatif yang melibatkan 15 ibu rumah tangga anggota Kelompok Usaha
Masyarakat Putri Bakau Desa Kramat. Metode kegiatan mencakup pelatihan penyusunan Standar
Operasional Prosedur (SOP) produksi dan efisiensi operasional bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Mene-
ngah (UMKM), praktik langsung, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menun-
jukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap penyusunan SOP dan efisiensi operasional usaha.
Nilai rata-rata meningkat secara signifikan dari 50,71 pada pre-test menjadi 61,43 pada post-test.
Hasil pelaksanaan kegiatan mengonfirmasi bahwa lokakarya ini efektif dalam meningkatkan kapasitas
usaha pangan lokal berbasis mangrove serta berpotensi memperkuat ekonomi masyarakat pesisir
secara berkelanjutan.

Kata kunci: ekonomi pesisir, lokakarya partisipatif, pangan lokal mangrove, peningkatan kapasitas,
Standar Operasional Prosedur (SOP), UMKM

Abstract: The coastal community of Kramat Village has experienced a decline in income due to
environmental changes affecting the economy. Meanwhile, enhancing community business capacity
is key to supporting community-based economic sustainability. Therefore, developing alternative
mangrove-based local food businesses is necessary to restore the economic conditions of the Kramat
Village community. This community service activity was conducted through a participatory work-
shop involving 15 housewives who are members of the Putri Bakau community business group in
Kramat Village. The methods included training on the preparation of production Standard Operat-
ing Procedures (SOP) and operational efficiency for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs),
hands-on practice, and evaluation through pretests and posttests. The results indicated an increase
in participants' understanding of SOP preparation and business operational efficiency. The average
score increased significantly from 50.71 in the pretest to 61.43 in the posttest. The outcome con-
firms that this workshop is effective in increasing the capacity of mangrove-based local food busi-
nesses and has the potential to strengthen the coastal community economy sustainably.

Keywords: capacity building, coastal economy, mangrove-based local food, MSMEs, participatory
workshop, Standard Operating Procedures (SOP)
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PENDAHULUAN

Desa Kramat terletak di Pulau Mengare,
Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik, yang
merupakan desa pesisir dengan potensi besar
dalam pengembangan dan pemberdayaan sumber
daya lokal. Berdasarkan keterangan dari Kepala
Desa Kramat, persentase penduduk usia produk-
tif mencapai 74,51% dari total 3.048 jiwa pendu-
duk Desa Kramat yang terdata. Masyarakat
Desa Kramat menggantungkan hidup pada sek-
tor perikanan, hal ini menjadi faktor pendorong
berkembangnya produk olahan berbasis potensi
lokal desa seperti kerupuk ikan. Namun, indus-
trialisasi dan reklamasi pesisir yang terjadi di
kawasan Desa Kramat menjadi tantangan signi-
fikan terhadap keberlanjutan mata pencaharian
nelayan setempat.

Sejumlah studi menunjukkan bahwa perkem-
bangan industri pesisir berpotensi menurunkan
produktivitas perikanan dan merusak lingkungan
perairan, sehingga melemahkan ketahanan eko-
nomi nelayan lokal. Kondisi ini dikukuhkan mela-
lui data Kementerian Desa dan Pembangunan
Daerah Tertinggal (2024) yang mencatat penu-
runan sebesar 64,14% dalam jumlah nelayan, yang
juga tecermin pada aspek pendapatan. Berda-
sarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa Kra-
mat, rata-rata penghasilan nelayan yang sebelum-
nya berkisar Rp9.000.000–Rp15.000.000 per bu-
lan, kini hanya sekitar Rp1.000.000. Angka ter-
sebut jauh di bawah Upah Minimum Kabupaten
(UMK) Gresik tahun 2024 sebesar Rp4.874.133
(Badan Pusat Statistik, 2025). Merespons kondisi
tersebut, potensi ekonomi alternatif yang lebih
berkelanjutan perlu dikembangkan. Kondisi ini
menciptakan peluang pengembangan usaha pro-
duktif, terutama bagi perempuan desa melalui pe-
ngelolaan sumber daya alam pesisir.

Penguatan peran wanita di bidang ekonomi
terbukti berpengaruh positif terhadap pertum-

buhan ekonomi (Amalia, Rahmawati, & Putri,
2023; Ambade & Chattopadhyay, 2024; Kyle,
Ragasa, & Carrillo, 2023). Terdapat potensi
olahan produk pangan dari ekosistem mangrove
lokal di pesisir Pulau Mengare seperti biskuit
dan kerupuk mangrove, yang tidak hanya memi-
liki nilai ekonomi tetapi juga berpotensi menjaga
kelestarian lingkungan serta mendukung pengem-
bangan wisata berkelanjutan berbasis komunitas
(Jadin & Rousseau, 2022; Lukman dkk., 2025;
Tjahjono, Intyas, & Fattah, 2022; Widiati &
Azkia, 2025). Pengembangan produk pangan
lokal dengan sentuhan teknologi diharapkan
dapat memberikan sense of place yang lebih
kuat bagi wisatawan (Krisbianto, Minantyo, &
Sahertian, 2023; Rembulan, Kusumowidagdo,
& Rahadiyanti, 2022).

Untuk mendukung pengembangan usaha
pangan lokal, diperlukan pengelolaan dan du-
kungan teknis, terutama dalam penyusunan Stan-
dar Operasional Prosedur (SOP) produksi, sani-
tasi, dan efisiensi sistem operasional. Berdasar-
kan hasil observasi dan diskusi awal dengan
kelompok usaha Putri Bakau Desa Kramat, dite-
mukan bahwa manajemen produksi masih dila-
kukan secara konvensional tanpa dokumentasi
formal. Masalah utama terletak pada ketidak-
konsistenan kualitas hasil produksi dan pembo-
rosan bahan baku akibat absennya SOP. Data
baseline menunjukkan bahwa 100% proses pro-
duksi biskuit dan kerupuk mangrove di kelom-
pok usaha ini belum memiliki SOP tertulis mau-
pun alur kerja yang terstandarisasi. Hal ini
menyebabkan efisiensi operasional rendah dan
meningkatkan risiko cacat produksi. Waktu pro-
duksi sering kali melebihi target akibat penangan-
an bahan baku yang tidak sistematis, yang pada
akhirnya membebani biaya operasional usaha.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ma-
syarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapa-
sitas pelaku usaha pangan lokal, khususnya Ibu
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Rumah Tangga (IRT) di Desa Kramat, dalam
pengenalan dan pemahaman SOP produksi serta
asas efisiensi operasional. Program ini dirancang
dalam bentuk lokakarya terpadu yang mencakup
pelatihan teknis, praktik langsung, dan pendam-
pingan berkelanjutan untuk menghasilkan pro-
duk pangan lokal yang aman, efisien, dan berdaya
saing. Pendekatan ini sejalan dengan temuan
studi yang menyatakan adanya keterkaitan pen-
ting antara integrasi pelatihan teknis dan pe-
ngembangan usaha berkelanjutan dalam memper-
kuat ketahanan ekonomi masyarakat desa (Andi-
ni & Rizki, 2024; Sulistianingsih, Anggreni, &
Dinata, 2024).

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan dilaksanakan melalui lokakarya
partisipatif yang melibatkan 15 peserta ibu
rumah tangga anggota Kelompok Usaha Masya-
rakat Putri Bakau Desa Kramat. Pendekatan
lokakarya dalam pelatihan SOP terbukti efektif
meningkatkan keterampilan teknis pelaku usaha
pangan, terutama ketika dikombinasikan dengan
praktik langsung dan evaluasi berbasis pre-test

dan post-test. Guna memastikan program ini
menjawab tantangan nyata yang dihadapi mitra,
tim melakukan pemetaan kebutuhan melalui
observasi. Hasil identifikasi menunjukkan adanya
kesenjangan signifikan antara potensi sumber
daya manusia dengan tata kelola operasional
usaha, yang dirangkum dalam Tabel 1.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara ber-
tahap yang meliputi tahap sosialisasi, pelatihan,
pendampingan, dan evaluasi. Tahap awal dimulai
dengan sosialisasi program kepada mitra untuk
memperkenalkan tujuan kegiatan, manfaat pro-
gram, serta rencana pelaksanaan pelatihan SOP.
Pada tahap ini juga dilakukan diskusi awal untuk
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi
dalam proses produksi pangan serta menentukan
kebutuhan pelatihan yang sesuai dengan kondisi
usaha yang dijalankan. Selanjutnya, tahap pela-
tihan dilaksanakan dalam bentuk lokakarya yang
berfokus pada penyampaian materi mengenai
pentingnya penerapan Standard Operating Pro-
cedure (SOP) dalam proses produksi pangan
melalui metode pemaparan, diskusi interaktif,
serta praktik langsung terkait penyusunan dan
penerapan SOP dalam kegiatan produksi.

Tabel 1 Analisis Kebutuhan dan Solusi Program

Masalah Spesifik Kebutuhan Mitra Solusi/Inovasi Program 

Produksi dilakukan berdasarkan 
kebiasaan/hafalan resep tanpa 
standar kualitas tetap. 

Dokumentasi dan pembentukan 
alur produksi yang jelas dan 
mudah dipahami. 

Pelatihan penyusunan SOP 
produksi melalui diagram alir 
proses. 

Tingginya potensi produksi barang 
gagal akibat tidak adanya takaran 
dan produksi yang baku. 

Pelatihan pembuatan diagram alir 
(flowchart) produksi untuk 
menjaga konsistensi kualitas. 

Penurunan drastis pendapatan 
nelayan memaksa IRT mencari 
pendapatan tambahan. 

Kapasitas usaha mandiri untuk 
memperkuat ekonomi keluarga. 

Pendampingan pembuatan 
produk pangan lokal yang layak 
jual secara profesional. 

Penggunaan waktu kerja yang tidak 
efektif karena sering bercampur 
dengan urusan rumah tangga. 

Manajemen waktu kerja yang 
profesional dalam kelompok 
usaha. 

Edukasi manajemen waktu dan 
disiplin budaya kerja profesional. 
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Setelah pelaksanaan pelatihan, kegiatan
dilanjutkan dengan tahap pendampingan, di mana
tim pelaksana memberikan bimbingan kepada
peserta dalam menerapkan SOP pada proses
produksi usaha mereka. Tahap terakhir adalah
evaluasi kegiatan yang dilakukan untuk meng-
ukur tingkat pemahaman dan peningkatan penge-
tahuan peserta melalui metode pre-test dan post-
test serta diskusi reflektif terkait efektivitas
penerapan SOP dalam mendukung peningkatan
kualitas proses produksi usaha pangan. Pengukur-
an menggunakan pre-test dan post-test merupa-
kan salah satu desain eksperimen yang umum
digunakan untuk menilai efektivitas program
atau intervensi melalui pengukuran sebelum dan
sesudah perlakuan (Nayeri dkk., 2024; Oh &
Kim, 2023; Skvarc & Fuller-Tyszkiewicz, 2024).

Kelompok Usaha Masyarakat Putri Bakau
Desa Kramat juga berperan aktif dalam mendu-
kung pelaksanaan program. Mitra turut berkon-
tribusi dalam proses perencanaan hingga pelak-
sanaan kegiatan, termasuk dalam menentukan
kebutuhan pelatihan yang relevan dengan kondisi
usaha mereka. Dalam proses lokakarya, mitra
terlibat dalam diskusi, memberikan masukan
terkait penerapan SOP pada proses produksi,
serta ikut mengambil keputusan dalam menentu-
kan langkah-langkah perbaikan yang dapat dite-
rapkan pada kegiatan usaha pangan yang dijalan-
kan. Partisipasi aktif mitra ini menjadi salah
satu faktor penting dalam memastikan bahwa
materi pelatihan dan implementasi SOP sesuai
dengan kebutuhan serta kondisi nyata di la-
pangan.

Tahap persiapan berlangsung selama bebe-
rapa bulan, meliputi koordinasi dengan mitra
sasaran, identifikasi kebutuhan pelatihan, serta
penyusunan materi SOP produksi dan efisiensi
operasional usaha. Materi yang diputuskan untuk
diberikan adalah “Efisiensi operasional usaha,
manajemen waktu, perhitungan biaya, pengelo-

laan bahan baku” serta “Penyusunan SOP pro-
duksi pangan, diagram alir proses, tahapan per-
siapan bahan baku” yang dibawakan oleh dua
narasumber. Tahap pelaksanaan dilakukan dalam
beberapa sesi yang meliputi: (1) pre-test untuk
mengukur pengetahuan awal, (2) penyampaian
materi SOP dan efisiensi operasional oleh nara-
sumber, (3) praktik penyusunan SOP dan diskusi
kelompok, serta (4) post-test untuk mengukur
pemahaman setelah pelatihan. Tahap evaluasi
dilakukan melalui analisis hasil pre-test dan post-
test menggunakan paired samples t-test, serta
observasi kualitatif selama aktivitas berlangsung.
Analisis kuantitatif digunakan untuk melihat pe-
ningkatan pemahaman peserta, sementara data
kualitatif digunakan untuk menggambarkan par-
tisipasi, respons, dan kemampuan penerapan
materi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan lokakarya dilaksanakan pada tang-
gal 4 Agustus 2025 secara terstruktur melalui
pendekatan partisipatif yang melibatkan 15 pe-
serta ibu rumah tangga di Desa Kramat. Kegiatan
diawali dengan pembukaan dan sesi ice break-
ing pertama untuk membangun suasana yang
lebih aktif dan kondusif (Felani, 2022; Shavoun,
Adeli, & Tehran, 2024). Selanjutnya, peserta
mengikuti pre-test untuk mengukur tingkat pe-
ngetahuan awal terkait penyusunan SOP pro-
duksi dan efisiensi operasional usaha (Gambar
1).

Tahap selanjutnya adalah penyampaian ma-
teri oleh narasumber (Gambar 2). Sesi pertama
diisi dengan pemaparan mengenai efisiensi ope-
rasional, manajemen waktu, serta pengelolaan
bahan baku. Penggunaan teknologi inovatif ter-
bukti mampu membantu UMKM dalam mening-
katkan proses produksi dan operasional inter-
nal, manajemen inventaris dan finansial, hingga
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usaha mikro. SOP diperlukan sebagai alat
manajemen kualitas bagi UMKM agar menjadi
unit bisnis yang lebih berkelanjutan (sustain-
able), misalnya dengan meningkatkan retensi
konsumen dan kemampuan bersaing secara lebih
baik dengan industri sejenis (Maryam, 2025;
Pitaloka dkk., 2025).

Setelah sesi materi, kegiatan dilanjutkan de-
ngan praktik penyusunan SOP yang dilakukan se-
cara langsung dan didampingi oleh tim panitia
serta kedua narasumber (Gambar 3). Pelatihan
yang melibatkan praktik terbukti lebih efektif
dalam meningkatkan keahlian dibandingkan pela-
tihan yang murni teoretis (Colombelli, Panelli, &
Serraino, 2022). Pada tahap ini, peserta dibagi ke

analisis data yang nantinya dapat digunakan
untuk strategi pemasaran (marketing) dalam me-
njangkau konsumen (Triwahyono, Rahayu, &
Kraugusteeliana, 2023).

Sesi kedua pemaparan materi membahas
mengenai penyusunan SOP produksi pangan,
diagram alir proses, serta tahapan persiapan
bahan baku produksi biskuit dan kerupuk man-
grove. Inovasi yang diterapkan pada program
ini berfokus pada tata kelola produksi (process
innovation) melalui sistem standardisasi visual.
Meskipun tidak menggunakan perangkat keras
kompleks, tim memperkenalkan inovasi berupa
transformasi instruksi lisan menjadi diagram
alir visual yang mudah dipahami oleh pelaku

(c)

Gambar 1 Kegiatan Pre-test
Sumber Dokumentasi: Krisbianto, 2025

(a)                                                                              (b)
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dalam kelompok kecil dan diminta untuk menyu-
sun draf SOP sederhana berdasarkan proses pro-
duksi usaha yang mereka lakukan. Kegiatan prak-
tik ini menjadi salah satu indikator keberhasilan
pelatihan karena peserta tidak hanya memahami
konsep SOP secara teoretis, tetapi juga mampu
menerapkannya secara langsung. Draf SOP yang
dihasilkan peserta mencakup tahapan proses pro-
duksi, pengelolaan bahan baku, hingga prosedur
kerja yang lebih sistematis.

Selain sebagai bentuk implementasi materi,
kegiatan praktik ini menunjukkan bahwa metode
pelatihan berbasis praktik dapat meningkatkan
pemahaman peserta terhadap pengelolaan proses
produksi. Peserta terpantau aktif berdiskusi dan
saling bertukar pengalaman terkait proses pro-
duksi yang mereka jalankan. Beberapa peserta

menyampaikan bahwa kegiatan ini membantu
mereka memahami cara menyusun alur kerja
yang lebih terstruktur dibandingkan metode pro-
duksi sebelumnya yang dilakukan berdasarkan
kebiasaan. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan,
kombinasi antara penyampaian materi, praktik
langsung, serta evaluasi melalui pre-test dan
post-test menunjukkan bahwa lokakarya membe-
rikan dampak positif terhadap peningkatan pe-
mahaman peserta mengenai penyusunan SOP
produksi pangan. Meskipun dampak ekonomi
dari kegiatan ini belum dapat diukur secara
langsung, peningkatan pemahaman dan kemam-
puan peserta dalam menyusun SOP menjadi
langkah awal dalam meningkatkan kualitas
pengelolaan usaha yang mereka jalankan.

(a)                                                                              (b)
Gambar 2 Sesi Penyampaian Materi

Sumber Dokumentasi: Krisbianto, 2025

Gambar 3 Praktik Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP)
Sumber Dokumentasi: Krisbianto, 2025
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Testimoni peserta juga menunjukkan bahwa
kegiatan pelatihan memberikan manfaat praktis
bagi usaha mereka. Beberapa peserta menyam-
paikan bahwa setelah mengikuti lokakarya, me-
reka mulai memahami pentingnya standardisasi
proses kerja agar produksi dapat berjalan lebih
teratur dan mudah dipahami oleh anggota ke-
lompok usaha lainnya. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan pelatihan tidak hanya meningkat-
kan pengetahuan peserta, tetapi juga mulai men-
dorong perubahan cara pandang terhadap penge-
lolaan usaha secara lebih sistematis. Post-test
dilakukan setelah sesi praktik berakhir untuk
mengukur peningkatan pemahaman setelah
mengikuti seluruh rangkaian pelatihan. Kegiatan
ditutup dengan sesi foto bersama (Gambar 4).
Secara keseluruhan, pelaksanaan lokakarya ber-
jalan lancar dan interaktif, serta menunjukkan
bahwa kombinasi penyampaian materi, praktik
langsung, serta evaluasi pre-test dan post-test
efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis
peserta dalam menyusun SOP usaha pangan.

Uji statistik pre-test dan post-test dilakukan
untuk mengukur efektivitas lokakarya. Analisis
statistika yang digunakan adalah paired samples
t-test. Dari total 15 peserta, sebanyak 14 peserta

memiliki data pre-test dan post-test yang lengkap
sehingga digunakan sebagai dasar analisis. Hasil-
nya menunjukkan peningkatan rata-rata nilai
dari 50,71 pada pre-test menjadi 61,43 pada
post-test (Gambar 5). Uji-t menunjukkan bahwa
perbedaan tersebut signifikan secara statistik
pada p < 0,05, yang berarti terdapat peningkatan
pemahaman yang signifikan setelah pelatihan.

Analisis per individu menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta mengalami peningkatan
skor dengan variasi yang berbeda-beda. Peserta
dengan peningkatan tertinggi mencapai 30 poin,
sedangkan beberapa lainnya berada pada rentang
10–20 poin. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pelatihan memberikan dampak positif meskipun
tingkat peningkatannya bervariasi pada tiap
peserta. Selain itu, data kualitatif selama kegiatan
menunjukkan bahwa peserta semakin memahami
manfaat SOP dalam menstandardisasi proses
kerja serta mampu mengidentifikasi pemborosan
dalam alur produksi mereka. Hal ini memper-
kuat hasil kuantitatif bahwa telah terjadi pening-
katan pemahaman peserta terhadap materi yang
diberikan.

Peningkatan skor ini mencerminkan Kirk-
patrick Model Level 2 (Learning), di mana loka-

Gambar 4 Penutupan Kegiatan bersama Peserta Workshop dan Perangkat Desa Kramat, Gresik
Sumber Dokumentasi: Krisbianto, 2025
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karya meningkatkan pengetahuan melalui trans-
fer teori ke praktik (Wartiningsih, 2021). Dalam
konteks kegiatan ini, peserta tidak hanya mene-
rima materi secara konseptual mengenai penyu-
sunan SOP, tetapi juga langsung mencoba meng-
aplikasikannya pada proses produksi pangan
olahan berbasis mangrove yang mereka lakukan
sehari-hari. Proses pembelajaran yang bersifat
partisipatif tersebut memungkinkan peserta me-
mahami alur kerja secara lebih sistematis serta
menyadari pentingnya standardisasi dalam men-
jaga konsistensi kualitas produk.

Data kualitatif menunjukkan bahwa peserta
mampu mengidentifikasi pemborosan dalam alur
produksi. Menurut Ketua Kelompok Usaha Ma-
syarakat Putri Bakau Desa Kramat (Ibu TR)
pemberian materi dan praktik penyusunan SOP
produksi serta efisiensi usaha sangat bermanfaat
bagi keberlangsungan usaha mereka. Pemahaman
mengenai SOP yang jelas dan terstruktur dinilai
sangat membantu dalam menjaga kualitas produk
dan efisiensi kerja bisnis. Selanjutnya, beliau
mengungkapkan bahwa tantangan terbesar dalam
penerapan SOP adalah rendahnya kesadaran
akan pentingnya aturan kerja tertulis. Melalui
kegiatan ini, para anggota mulai memahami
bahwa SOP bukanlah bentuk pembatasan, me-
lainkan panduan kerja yang memudahkan dan

melindungi usaha mereka dalam jangka panjang.
Selanjutnya, pengenalan materi SOP produksi
dan efisiensi usaha diharapkan dapat membentuk
budaya kerja yang lebih tertib, disiplin, dan
profesional bagi kelompok usaha Putri Bakau
Desa Kramat. SOP yang telah disusun secara
partisipatif melalui sesi praktik juga dapat men-
jadi pedoman pembuatan SOP lain yang dibutuh-
kan. Dengan demikian, kelompok usaha masya-
rakat ini mampu beradaptasi terhadap pertum-
buhan skala produksi, kebutuhan pasar, serta
tuntutan legalitas usaha di masa depan secara
lebih mandiri dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Program pemberdayaan di Desa Kramat,
Pulau Mengare, berhasil meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam produksi pangan berbasis
mangrove. Peserta mampu menyusun SOP pro-
duksi yang sistematis serta memahami efisiensi
operasional dan keamanan pangan. Program ini
menciptakan peluang ekonomi berkelanjutan
yang mendukung pariwisata komunitas. Tahap
lanjutan diperlukan untuk pendalaman aspek
sanitasi, pengemasan, strategi pemasaran, dan
perizinan produk guna meningkatkan daya saing
pasar.

Gambar 5 Rata-rata Nilai Pre-test dan Post-test Peserta Workshop (N = 14)
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